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ABSTRAK 
 

 

Skripsi dengan judul “Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Melalui Program Keagamaan Di MAN 2 Tulungagung” ini ditulis 

oleh Miftakhurrohman, NIM 12201193281, Pembimbing Ibu Dr. Hj. Chusnul 

Chotimah M.Ag. 

Kata Kunci: Strategi Guru PAI, Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

 penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya perilaku – perilaku yang 

menyimpang pada kalangan siswa, rendahnya pengetahuan dan pengalaman siswa 

dalam bidang keagamaan serta cara pandang masyarakat yang mulai mengerti 

akan pentingnya pengetahuan serta pengalaman dalam bidang keagamaan yang 

dimana nantinya menjadi bekal anak – anak mereka dikemudian hari. Hal tersebut 

merupakan tujuan dari adanya strategi pembiasaan yang memang diterapkan guna 

mendapatkan hasil yang lebih baik, selain itu juga dipengaruhi akan banyaknya 

lembaga- lembaga pendidikan sehingga hal ini juga bertujuan menarik simpati 

dari masyarakat agar bisa mendapatkan siswa sesuai dengan apa yang diinginkan 

sehingga dengan hal ini sistem pendidikan akan tetap berjalan dengan lancar. Hal 

ini juga diterapkanya strategi kedisiplinan yang dimana bertujuan agar dapat 

merubah kebiasaan kebiasaan lama atau sifat yang masih kekanak-kanakan 

dikarenakan juga masih adanya anak yang bandel tidak ikut melaksanakan sholat 

sehingga harus ada yang bertugas untuk mendisiplinkan bahkan sampai diperiksa 

apa betul memang sedang berhalangan apa tidak bagi perempuan yang sedang 

berhalangan. Selain itu sekolah ini memang merupakan sekolah yang bisa 

dikatakan faforit dan memiliki program keagamaan  yang cukup banyak dan 

menarik sehingga dalam hal ini peneliti tertarik untuk mengetahui tentang 

bagaimana Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui 

Program Keagamaan Di MAN 2 Tulungagung. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaiman Strategi Guru 

PAI Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Program Keagamaan DI 
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Man 2 Tulungagung? (2) Bagaimana Dampak Dengan Adanya Strategi Guru PAI 

Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Program Keagamaan Di MAN 

2 Tulungagung? (3) Bagaimana Hambatan Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Melalui Program Keagamaan di MAN 2 Tulungagung? 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan jenis metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Sumberdata penelitian ini 

yaitu data primer dan sekunder yang meliputi, 1) Person (orang) yaitu, Guru 

Agama dan kepala sekolah 2) Paper (Kertas/Dokumentasi) yaitu berupa 

dokumentasi foto-foto kegiatan Program Keagamaan dan dokumentasi pendukung 

lainya. 3) Place (Tempat)Yaitu diMAN 2 Tulungagung. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.analisis data menggunakan 

interaktif dimulai dari reduksi data, analisis/model data dan penarikan kesimpulan. 

Sedangkan formulasi pengecekan keabsahan data menggunakan derajat 

kepercayaan (credibility), Keteralihan (trasferbility), kebergantungan 

(depedability), dan kepastian (confimability). 

 Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana strategi Guru 

PAI Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Program 

Keagamaan:pertama, membiasakan membaca Al Qur’an pada saat pagi hari. 

Kedua, mebaca Asmaul Husna. Ketiga, menghafal Al Qur’an Per Ayat dan surat. 

Ke empat,  sholat Duha dan Dzuhur,kelima kultum. 2) Bagaimana Dampak 

Dengan Adanya Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

Melalui Program Keagamaan Di MAN 2 Tulungagung yakni pertama, tingkat 

kenakalan siswa berkurang. kedua, perilaku siswa lebih agamis dan santun. 

Ketiga, pengetahuan dan nilai siswa dalam bidang keagamaan menjadi meningkat 

dan mental dan kecerdasan emosional juga meningkat. 3) Bagaimana Hambatan 

Guru PAI Dalam meningkatkan minat belajar siswa, pertama, masih banyak 

didapati siswa yang tidak ada pada saat kegiatan program keagamaan, kedua 

masih banyak sifat dan perilaku bawaan dari rumah dan sekolah lama yang ada 

pada siswa. Ketiga, jam pelajaran yang sangat padat sehingga sulit untuk 

menambah dan menerapkan program keagamaan. 
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ABSTRACT 

 

This thesis, titled "Strategies of Islamic Education Teachers in Enhancing 

Students' Interest in Learning through Religious Programs at MAN 2 

Tulungagung," is written by Miftakhurrohman, student ID 12201193281, under 

the guidance of Dr. Hj. Chusnul Chotimah M.Ag.  

Keywords: Islamic Education Teacher Strategies, Enhancing Students' Interest 

in Learning 

This research is motivated by deviant behaviors among students, low 

knowledge and experience in religious matters, and a growing societal awareness 

of the importance of religious knowledge and experiences as a foundation for their 

children's future. The goal is to implement habituation strategies for better results. 

Additionally, the influence of numerous educational institutions aims to garner 

support from the community to attract students according to their preferences, 

ensuring the smooth operation of the education system. The implementation of 

disciplinary strategies is also essential to transform old habits or childish behavior, 

especially addressing the issue of some students neglecting prayers, necessitating 

a designated role to discipline and even inspect those genuinely unable, especially 

for females facing impediments. The school is renowned as a favorite with 

numerous and attractive religious programs, prompting the researcher's interest in 

understanding how Islamic Education Teachers employ strategies to enhance 

students' learning interest through religious programs at MAN 2 Tulungagung. 

The research questions are: (1) How do Islamic Education Teachers 

employ strategies to enhance students' interest in learning through religious 

programs at MAN 2 Tulungagung? (2) What are the impacts of the strategies 

employed by Islamic Education Teachers in enhancing students' interest in 

learning through religious programs at MAN 2 Tulungagung? (3) What are the 

challenges faced by Islamic Education Teachers in enhancing students' interest in 

learning through religious programs at MAN 2 Tulungagung? 
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This qualitative research utilizes a descriptive method. The data sources include 

primary and secondary data, encompassing 1) People: Religious Teachers and the 

school principal, 2) Paper (Documentation): Photos of Religious Program 

activities and other supporting documentation, and 3) Place: MAN 2 

Tulungagung. Data collection techniques involve interviews, observations, and 

documentation. Data analysis is interactive, encompassing data reduction, data 

analysis/modeling, and drawing conclusions. The validity of the data is ensured 

through credibility, transferability, dependability, and confirmability checks. 

The research findings are as follows: 1) Islamic Education Teachers 

employ various strategies to enhance students' interest in learning through 

religious programs, such as establishing the habit of reading the Quran in the 

morning, reciting the Asmaul Husna, memorizing the Quran per verse and 

chapter, performing Duha and Dhuhr prayers, and delivering religious lectures. 2) 

The impacts of the strategies include a reduction in students' misconduct, more 

religious and courteous behavior, increased knowledge and grades in religious 

studies, and improved emotional intelligence and mental well-being. 3) 

Challenges faced by Islamic Education Teachers in enhancing students' learning 

interest include absenteeism during religious programs, ingrained behaviors from 

home and previous schools, and the constraint of a tightly packed class schedule, 

making it difficult to add and implement religious programs. 
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 خصالمل

 

ذذُػٝ ٘زٖ اٌشساٌح "اسرشاذيدياخ ِؼٍّي اٌرشتيح الإسلاِيح في ذؼضيض ا٘رّاَ اٌطلاب تاٌرؼٍُ ِٓ 

ذٌٛٛٔغاغٛٔح"، ٚلذ ورثرٙا ِفرخش اٌشحّٓ تشلُ اٌطاٌة  2خلاي اٌثشاِح اٌذيٕيح في ِذسسح اٌثأٛيح الإسلاِيح 

اٌىٍّاخ اٌشئيسيح:  .ذحد ئششاف اٌذورٛسج حدح ذشسٕٛي ذشٛذيّاٖ اٌّاخسريش ."١٢٢٣١١١٣٢٢١"

 اسرشاذيدياخ ِؼٍّي اٌرشتيح الإسلاِيح، ذؼضيض ا٘رّاَ اٌطلاب تاٌرؼٍُ

ذسرٕذ ٘زٖ اٌذساسح ئٌٝ ٚخٛد سٍٛوياخ ِٕحشفح تيٓ اٌطلاب، ٚلٍح ِؼشفرُٙ ٚذداستُٙ في ِداي 

ي أّ٘يح اٌّؼشفح ٚاٌرداسب اٌذيٕيح وأساط ٌّسرمثً أؽفاٌُٙ. يٙذف اٌذيٓ، ٚاٌرفاُ٘ اٌّرضايذ في اٌّدرّغ حٛ

اٌثحث ئٌٝ ذٕفيز اسرشاذيدياخ اٌرألٍُ ٌرحميك ٔرائح أفؼً. تالإػافح ئٌٝ رٌه، ذٙذف ذأثيش ِإسساخ اٌرؼٍيُ 

 اٌؼذيذج ئٌٝ خزب اٌذػُ ِٓ اٌّدرّغ ٌدزب اٌطلاب ٚفمًا ٌرفؼيلاذُٙ، ِّا يؼّٓ سيش ٔظاَ اٌرؼٍيُ تسلاسح.

يؼذ ذٕفيز اسرشاذيدياخ اٌرأدية أِشًا ػشٚسيًا أيؼًا ٌرحٛيً اٌؼاداخ اٌمذيّح أٚ اٌسٍٛن اٌطفٌٛي، خاطح فيّا 

يرؼٍك تّشىٍح ػذَ أداء تؼغ اٌطلاب ٌٍظلاج، ِّا يسرٍضَ ٚخٛد دٚس ِخظض ٌٍرأدية حرٝ ٚئْ واْ 

ذؼُذ ٘زٖ اٌّذسسح ِذسسح ِفؼٍح  الأِش يرؼٍك تفحض ِا ئرا وأد اٌّشأج ِّٕٛػح أَ لا. تالإػافح ئٌٝ رٌه،

ٌٚذيٙا تشاِح ديٕيح وثيشج ٚخزاتح، ِّا دفغ اٌثاحث ئٌٝ اٌرساؤي حٛي ويفيح اسرخذاَ ِؼٍّي اٌرشتيح الإسلاِيح 

 2ٌلإسرشاذيدياخ في ذؼضيض ا٘رّاَ اٌطلاب تاٌرؼٍُ ِٓ خلاي اٌثشاِح اٌذيٕيح في ِذسسح اٌثأٛيح الإسلاِيح 

 .ذٌٛٛٔغاغٛٔح

( ويف يسرخذَ ِؼٍّٛ اٌرشتيح الإسلاِيح الاسرشاذيدياخ في 1في ٘زا اٌثحث ٘ٛ ) ٍِخض اٌّشىٍح

( ِا 2ذٌٛٛٔغاغٛٔح؟ ) 2ذؼضيض ا٘رّاَ اٌطلاب تاٌرؼٍُ ِٓ خلاي اٌثشاِح اٌذيٕيح في ِذسسح اٌثأٛيح الإسلاِيح 

خلاي اٌثشاِح ٘ي ذأثيشاخ اسرشاذيدياخ ِؼٍّي اٌرشتيح الإسلاِيح في ذؼضيض ا٘رّاَ اٌطلاب تاٌرؼٍُ ِٓ 

( ِا ٘ي اٌرحذياخ اٌري يٛاخٙٙا ِؼٍّٛ اٌرشتيح 3ذٌٛٛٔغاغٛٔح؟ ) 2اٌذيٕيح في ِذسسح اٌثأٛيح الإسلاِيح 

 2الإسلاِيح في ذؼضيض ا٘رّاَ اٌطلاب تاٌرؼٍُ ِٓ خلاي اٌثشاِح اٌذيٕيح في ِذسسح اٌثأٛيح الإسلاِيح 

 ذٌٛٛٔغاغٛٔح؟

ٚطفي. ذشًّ ِظادس اٌثيأاخ في ٘زا اٌثحث تيأاخ أٌٚيح ذسرخذَ ٘زٖ اٌذساسح ِٕٙدًا ويفيًا تٕٛع 

( الأٚساق )اٌرٛثيك(: طٛس 2( الأشخاص: ِؼٍّٛ اٌرشتيح الإسلاِيح ِٚذيش اٌّذسسح، 1ٚثأٛيح ذرؼّٓ 

ذٌٛٛٔغاغٛٔح. ذرؼّٓ  2( اٌّىاْ: ِذسسح اٌثأٛيح الإسلاِيح 3لأٔشطح اٌثشٔاِح اٌذيٕي ٚٚثائك دػُ أخشٜ، ٚ

أاخ اٌّماتلاخ ٚاٌّشالثح ٚاٌرٛثيك، ٚذرؼّٓ ذحٍيً اٌثيأاخ ذحٍيلًا ذفاػٍياً يثذأ ِٓ ذمٍيً ذمٕياخ خّغ اٌثي

اٌثيأاخ ٚذحٍيً إٌّٛرج/اٌثيأاخ ٚالاسرٕراج. أِا طياغح فحض طذق اٌثيأاخ، فرسرخذَ دسخاخ اٌثمح 

 .(ذ)اٌّظذاليح( ٚاٌماتٍيح ٌٍرحٛيً )إٌمً( ٚالاػرّاديح )اٌرٛثيك( ٚاٌيميٓ )اٌرأوي
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( ويفيح اسرخذاَ ِؼٍّي اٌرشتيح الإسلاِيح لاسرشاذيدياخ ذؼضيض 1ٔرائح ٘زا اٌثحث ٘ي وّا يٍي: 

ا٘رّاَ اٌطلاب تاٌرؼٍُ ِٓ خلاي اٌثشاِح اٌذيٕيح: أٚلاً، ذؼٛيذ اٌطلاب ػٍٝ لشاءج اٌمشآْ في اٌظثاذ، ثأياً، 

اٌحسٕٝ، ثاٌثاً، حفظ اٌمشآْ تالآيح ٚاٌسٛسج، ساتؼًا، أداء طلاج اٌؼحٝ ٚاٌظٙش، ٚخاِسًا، لشاءج أسّاء الله 

( ذأثيشاخ اسرشاذيدياخ ِؼٍّي اٌرشتيح الإسلاِيح في ذؼضيض ا٘رّاَ اٌطلاب 2ئٌماء اٌّحاػشاخ اٌذيٕيح. 

شًّ أْ أخفاع ِسرٜٛ ذٌٛٛٔغاغٛٔح، ٚذ 2تاٌرؼٍُ ِٓ خلاي اٌثشاِح اٌذيٕيح في ِذسسح اٌثأٛيح الإسلاِيح 

( اٌرحذياخ اٌري ذٛاخٗ ِؼٍّي اٌرشتيح 3سٛء اٌسٍٛن تيٓ اٌطلاب، ٚصيادج في اٌطاتغ اٌذيٕي ٚاٌٍيالح. 

الإسلاِيح في ذؼضيض ا٘رّاَ اٌطلاب تاٌرؼٍُ، ٚذشًّ ٚخٛد ؽلاب غائثيٓ خلاي فؼاٌياخ اٌثشٔاِح اٌذيٕي، 

اٌّذسسح اٌساتمح في تؼغ اٌطلاب، ٚاٌدذٚي اٌذساسي ٚاسرّشاس اٌؼاداخ ٚاٌسٍٛوياخ اٌفطشيح ِٓ إٌّضي ٚ

 .اٌّىرظ خذاً ِّا يدؼً ِٓ اٌظؼة ئػافح ٚذٕفيز تشاِح ديٕيح

 


